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 Industri makanan dan minuman tradisional di Jakarta, Indonesia, 

sedang mengalami transformasi yang signifikan dengan adanya 

integrasi teknologi Industri 4.0. Penelitian ini menyelidiki implikasi 

dari transformasi ini melalui analisis kuantitatif, dengan fokus pada 

sampel 143 bisnis kuliner tradisional. Penelitian ini menilai kondisi 

adopsi Industri 4.0 saat ini, mengidentifikasi faktor pendorong dan 

penghambat utama, serta menganalisis dampaknya terhadap proses 

operasional dan pengalaman pelanggan. Penelitian ini menggunakan 

Structural Equation Modeling dengan Partial Least Squares (SEM-PLS) 

untuk menguji hubungan antara karakteristik bisnis, kesiapan tenaga 

kerja, adopsi Industri 4.0, dan dampak selanjutnya terhadap operasi 

dan pengalaman pelanggan. Statistik deskriptif memberikan wawasan 

tentang lanskap demografis dan teknologi, sementara penilaian model 

pengukuran memastikan validitas dan keandalan instrumen survei. 

Analisis jalur dan analisis bootstrap memvalidasi hubungan, dan 

analisis kecocokan model, R², dan Q² mengevaluasi ketahanan model 

struktural secara keseluruhan. Temuan ini berkontribusi pada wacana 

akademis, memandu pengambilan keputusan strategis bagi pemilik 

bisnis, dan menetapkan tolok ukur untuk studi masa depan tentang 

adopsi Industri 4.0 di industri tradisional. 

ABSTRACT  

The traditional food and beverage industry in Jakarta, Indonesia, is 

undergoing a significant transformation with the integration of 

Industry 4.0 technology. This research investigates the implications of 

this transformation through quantitative analysis, focusing on a 

sample of 143 traditional culinary businesses. This research assesses the 

current state of Industry 4.0 adoption, identifies key drivers and 

constraints, and analyzes their impact on operational processes and 

customer experience. This study uses Structural Equation Modeling 

with Partial Least Squares (SEM-PLS) to examine the relationship 

between business characteristics, workforce readiness, Industry 4.0 

adoption, and subsequent impact on operations and customer 

experience. Descriptive statistics provide insight into the demographic 

and technological landscape, while assessment of measurement 

models ensures the validity and reliability of survey instruments. Path 

analysis and bootstrap analysis validate relationships, and model fit, 

R², and Q² analysis evaluate the overall robustness of structural 

models. These findings contribute to academic discourse, guide 

strategic decision-making for business owners, and set a benchmark for 

future studies of Industry 4.0 adoption in traditional industries. 
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1. PENDAHULUAN  

Industri makanan dan minuman tradisional sedang mengalami transformasi seismik yang 

didorong oleh integrasi teknologi Industri 4.0. Industri 4.0, yang ditandai dengan perpaduan sistem 

digital, fisik, dan biologis, menandai era baru konektivitas dan otomatisasi. Digitalisasi yang muncul 

yang disebabkan oleh Industri 4.0 mengubah dinamika industri makanan, memungkinkan proses, 

layanan, dan produk yang dioptimalkan, dapat diandalkan, dan efisien (Goti et al., 2022). Industri 

makanan merangkul teknologi Industri 4.0 seperti kecerdasan buatan, analisis data besar, Internet of 

Things, dan blockchain, yang telah secara signifikan memodifikasi industri dan menyebabkan 

konsekuensi substansial bagi lingkungan, ekonomi, dan kesehatan manusia (Hassoun et al., 2023). 

Namun, penerapan kegiatan Industri 4.0 di industri makanan dan minuman sebagian besar bersifat 

taktis dan terpisah dari model bisnis perusahaan (Ashari & Nugrahanti, 2021; Hidayat et al., 2022; 

Karyaningsih et al., 2023; Nugrahanti & Pratiwi, 2023; Trinandari Prasetyo Nugrahanti, 2020). Untuk 

menerapkan Industri 4.0 sepenuhnya, perusahaan perlu terus berinovasi dalam model bisnis mereka 

dan mengadopsi mekatronika canggih, meningkatkan segmentasi pelanggan dan fleksibilitas 

aktivitas penambahan nilai (Köbnick et al., 2020; Wongsun & Kusnady, 2023). Dampak Industri 4.0 

terhadap industri makanan dan minuman meliputi digitalisasi, interaksi, dan penggunaan teknologi 

seperti big data, komputasi awan, teknologi visual, sistem siber-fisik, dan printer 3D (Demir & 

Dincer, 2020). Pengembangan inovatif dari sektor pangan harus ditujukan untuk memecahkan 

masalah global, menghasilkan makanan yang berkualitas tinggi dan aman, serta berfokus pada 

kepedulian terhadap konsumen, masyarakat, dan lingkungan (Belyaev & Donskova, 2021). 

Sektor makanan dan minuman tradisional di Jakarta sedang menghadapi masa-masa kritis 

akibat kemajuan teknologi yang pesat dan perubahan ekspektasi konsumen. Sektor ini berakar pada 

praktik kuliner yang sudah ada sejak lama, menawarkan kekayaan rasa, teknik, dan makna budaya. 

Untuk menavigasi saat ini, bisnis perlu beradaptasi dengan lanskap yang berubah. Penelitian 

menunjukkan bahwa orientasi pasar dan orientasi pembelajaran memiliki dampak positif pada 

kinerja bisnis kuliner di Jakarta (Wandri et al., 2023; Sunarni & Asral, 2023; Sunarni et al., 2023). 

Selain itu, meningkatkan kualitas makanan sangat penting untuk meningkatkan loyalitas pelanggan 

di industri restoran (Sudirjo et al., 2023). Lebih lanjut, penggunaan aplikasi layanan berbasis lokasi 

(LBS) dapat membantu pelanggan menemukan lokasi kuliner dengan lebih mudah, sehingga 

meningkatkan pengalaman mereka secara keseluruhan (Nasution et al., 2022). Upaya untuk 

mempertahankan eksistensi pasar tradisional, seperti perbaikan fisik dan kegiatan manajemen, juga 

penting untuk mempertahankan sektor ini (Rahmalia et al., 2022). Memahami profil lauk pauk 

tradisional Indonesia dan pola penggunaan rempah-rempah dapat memberikan wawasan yang 

berharga untuk pengembangan produk dan memperkenalkan produk baru (Fibri et al., 2022). 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Kemunculan Industri 4.0, yang ditandai dengan teknologi seperti Internet of Things (IoT), 

kecerdasan buatan, dan robotika canggih, menghadirkan tantangan dan peluang bagi perusahaan 

kuliner tradisional. Industri 4.0 menghadirkan otomatisasi dan efisiensi pada industri kuliner 

melalui penggunaan robot dan mesin IoT, serta kemajuan dalam kecerdasan buatan, yang 

memungkinkan robot berfungsi seperti pikiran manusia (Gupta et al., 2023). Penerapan teknologi 

Industri 4.0, seperti sensor pintar dan robotika, dapat merevolusi cara makanan diproduksi, 

diangkut, disimpan, dan dikonsumsi, sehingga memunculkan tren makanan baru (Maqbool et al., 

2023). Namun, adopsi teknologi ini dalam industri konstruksi, yang terkait erat dengan industri 

kuliner, masih tertinggal, dan ada kebutuhan untuk mengatasi tantangan dan manfaat yang terkait 

dengan implementasinya (Hassoun et al., 2022). Oleh karena itu, perusahaan kuliner tradisional 

dapat memperoleh manfaat dari merangkul teknologi Industri 4.0 untuk meningkatkan proses 

produksi mereka, meningkatkan efisiensi, dan memenuhi permintaan konsumen yang terus 

berubah (Supriandi, 2022; Desembrianita et al., 2023). 

Memahami dinamika transformasi ini sangat penting bagi para pemangku kepentingan, 

mulai dari pemilik bisnis hingga pembuat kebijakan. Lanskap kuliner, yang dulunya dicirikan oleh 

proses manual dan pengerjaan artisanal, kini menavigasi medan digital di mana efisiensi, 

konektivitas, dan pengambilan keputusan berbasis data menjadi hal yang terpenting. Studi ini 

bertujuan untuk menjembatani kesenjangan antara tradisi dan kemajuan teknologi, menawarkan 

wawasan yang dapat menginformasikan keputusan strategis, mendorong inovasi, dan memastikan 

keberlanjutan industri makanan dan minuman tradisional Jakarta. Penelitian ini memulai eksplorasi 

komprehensif tentang perjalanan transformatif dalam bisnis kuliner tradisional di Jakarta, yang 

berupaya mengungkap dampak dan nuansa beragam dari adopsi Industri 4.0. 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Industri 4.0: Kerangka Kerja Konseptual 

Industri 4.0, juga dikenal sebagai revolusi industri keempat, ditandai dengan integrasi 

sistem siber-fisik, Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (AI), dan analisis data tingkat lanjut. 

Revolusi ini melibatkan pertukaran data secara real-time, interoperabilitas, virtualisasi, 

desentralisasi, dan otonomi dalam pengambilan keputusan (Tripathi & Gupta, 2023). Meskipun 

Industri 4.0 telah diterapkan di berbagai sektor, mengintegrasikannya ke dalam industri makanan 

menghadirkan tantangan dan peluang yang unik. Teknologi seperti tag RFID, sensor, dan analisis 

data dapat meningkatkan ketertelusuran, kontrol kualitas, dan optimalisasi rantai pasokan di 

industri makanan (Castro et al., 2023). Memahami bagaimana karakteristik Industri 4.0 diterapkan 

pada bisnis kuliner tradisional sangat penting untuk meningkatkan manfaatnya (Berardi et al., 2023). 

2.2 Bisnis Kuliner Tradisional: Ketahanan dan Tantangan 

Bisnis kuliner tradisional di Jakarta menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan 

teknologi sambil mempertahankan keaslian budaya. Keterbatasan infrastruktur teknologi, resistensi 

terhadap perubahan, dan kurangnya literasi digital di kalangan tenaga kerja merupakan rintangan 

umum bagi operasi skala kecil di sektor kuliner (Lubis et al., 2023). Namun, ada beberapa contoh 

UKM kuliner di Kota Langsa dan Kota Bandung yang telah berhasil beradaptasi dengan 

transformasi dan inovasi digital, yang menunjukkan bahwa bisnis tradisional dapat mengatasi 

tantangan ini (Guerrero et al., 2009; Maranatha et al., 2023). Industri kuliner diakui sebagai 

kontributor yang signifikan terhadap ekonomi kreatif di Indonesia, yang menerima dukungan dari 

pemerintah melalui pelatihan bisnis, akses ke modal, dan promosi kuliner Indonesia (Marianti et al., 

2023). Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh bisnis kuliner tradisional di Jakarta, strategi 

seperti menggunakan food blogger untuk promosi dan inovasi makanan beku telah berhasil 

diimplementasikan oleh beberapa perusahaan (Susandy et al., 2023). 

2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Adopsi Industri 4.0 
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Ukuran bisnis dapat memengaruhi kesiapannya untuk mengadopsi teknologi Industri 4.0. 

Perusahaan yang lebih besar sering kali memiliki sumber daya dan kapasitas organisasi untuk 

mengimplementasikan solusi teknologi yang kompleks (Alnsour et al., 2023). Dalam konteks 

lanskap kuliner Jakarta, ukuran bisnis tradisional dapat mempengaruhi adopsi Industri 4.0 

(Pasaribu et al., 2023). Faktor manusia sangat penting dalam keberhasilan integrasi Industri 4.0, 

dengan keterampilan karyawan, program pelatihan, dan budaya pembelajaran berkelanjutan yang 

memainkan peran kunci (Suciu et al., 2023). Menilai kesiapan tenaga kerja dalam bisnis kuliner 

tradisional di Jakarta untuk menerima perubahan teknologi merupakan aspek yang relevan dalam 

penelitian ini. 

2.4 Dampak Industri 4.0 terhadap Bisnis Kuliner Tradisional 

Teknologi Industri 4.0 memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi operasional, 

pengalaman pelanggan, dan mendorong inovasi dalam penawaran produk untuk bisnis tradisional 

di Jakarta. Teknologi-teknologi ini, seperti Internet of Things (IoT), Artificial Intelligence (AI), dan 

Big Data Analytics (BDA), memungkinkan otomatisasi dan pengambilan keputusan berbasis data, 

yang mengarah pada pengurangan biaya (Marinagi et al., 2023). Integrasi teknologi Industri 4.0, 

termasuk Visi Buatan dan Kecerdasan Buatan, Manufaktur Aditif dan Robotika, Big Data dan 

Analisis Tingkat Lanjut, serta Internet of Things, dapat meningkatkan efisiensi energi rata-rata 15-

25% dalam proses industri (Arana-Landín et al., 2023). Namun, adopsi teknologi Industri 4.0 di 

perusahaan manufaktur masih menghadapi tantangan seperti kendala keuangan dan kurangnya 

pengetahuan (Shafik & Case, 2022). Untuk sepenuhnya memanfaatkan manfaat Industri 4.0, 

perusahaan perlu menetapkan strategi di tingkat departemen dan memanfaatkan teknologi seperti 

otomatisasi aliran bisnis dan komunikasi antar peralatan (Ionescu et al., 2022). Meskipun ada inisiatif 

di Meksiko untuk mempromosikan adopsi teknologi Industri 4.0, peta strategis untuk adopsi yang 

efektif belum ditetapkan (Raj et al., 2020). Menjelajahi bagaimana bisnis kuliner tradisional di Jakarta 

memanfaatkan Industri 4.0 untuk berinovasi dalam menawarkan produk dan meningkatkan 

pengalaman pelanggan akan memberikan wawasan yang berharga mengenai lintasan masa depan 

industri ini. 

2.5 Sintesis dan Kesenjangan Penelitian 

Meskipun literatur yang ada memberikan dasar untuk memahami persinggungan antara 

Industri 4.0 dan bisnis kuliner tradisional, terdapat kesenjangan yang nyata dalam konteks spesifik 

Jakarta. Hanya sedikit penelitian yang menyelidiki tantangan dan peluang yang dihadapi oleh usaha 

tradisional berskala kecil di negara berkembang saat mereka menavigasi lanskap digital. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan ini dengan memberikan analisis kuantitatif tentang 

adopsi Industri 4.0 di industri makanan dan minuman tradisional di Jakarta, yang berkontribusi 

pada pengetahuan teoretis dan implikasi praktis bagi para pemangku kepentingan. 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif, khususnya menggunakan desain 

penelitian cross-sectional untuk mendapatkan gambaran tentang adopsi Industri 4.0 pada bisnis 

makanan dan minuman tradisional di Jakarta. Sebuah instrumen survei dalam bentuk kuesioner 

terstruktur akan digunakan untuk mengumpulkan data dari sampel sebanyak 143 bisnis. Studi ini 

akan fokus pada pengukuran variabel yang terkait dengan adopsi Industri 4.0, karakteristik bisnis, 

kesiapan tenaga kerja, dan dampaknya terhadap aspek operasional dan pengalaman pelanggan. 

3.1 Populasi dan Pengambilan Sampel 

Populasi untuk penelitian ini terdiri dari bisnis makanan dan minuman tradisional di 

Jakarta, yang meliputi pedagang kaki lima, restoran kecil milik keluarga, dan kafe lokal. Teknik 

pengambilan sampel acak terstratifikasi akan digunakan untuk memastikan keterwakilan dari 

berbagai segmen industri kuliner tradisional. Strata akan didasarkan pada ukuran bisnis, untuk 

memastikan representasi yang seimbang antara usaha kecil, menengah, dan besar. Jumlah sampel 
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adalah 143 usaha, yang ditentukan berdasarkan tingkat kepercayaan 95% dan margin of error 5%. 

Ukuran sampel ini dianggap cukup untuk analisis statistik yang kuat dengan tetap 

mempertimbangkan batasan-batasan praktis. 

3.2 Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data utama adalah kuesioner terstruktur yang dirancang untuk 

mengumpulkan informasi tentang adopsi Industri 4.0, karakteristik bisnis, kesiapan tenaga kerja, 

dan dampak yang dirasakan pada aspek operasional dan pengalaman pelanggan. Kuesioner terdiri 

dari pertanyaan tertutup dan pertanyaan dengan skala Likert untuk memastikan pemahaman yang 

komprehensif tentang variabel penelitian. 

Studi percontohan yang melibatkan 20 bisnis akan dilakukan untuk menilai kejelasan, 

relevansi, dan efektivitas kuesioner. Umpan balik dari studi percontohan akan menjadi bahan 

penyesuaian untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen. 

3.3 Variabel dan Pengukuran 

3.3.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah tingkat adopsi Industri 4.0, yang diukur melalui indeks komposit 

yang berasal dari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan otomatisasi, 

digitalisasi, dan konektivitas. 

3.3.2 Variabel Independen 

Variabel independen meliputi ukuran bisnis, infrastruktur teknologi, dan keterampilan 

tenaga kerja. Variabel-variabel ini akan diukur melalui pertanyaan-pertanyaan yang membahas 

ketersediaan teknologi, program pelatihan, dan kesiapan tenaga kerja untuk Industri 4.0. 

3.3.3 Analisis Data 

Data yang terkumpul melalui analisis yang ketat dengan menggunakan Structural Equation 

Modeling dengan Partial Least Squares (SEM-PLS) untuk mengeksplorasi hubungan antar variabel 

dan menguji hipotesis penelitian. Statistik deskriptif, termasuk rata-rata, median, dan standar 

deviasi, akan digunakan untuk meringkas dan menggambarkan fitur utama dari data. Model 

pengukuran akan dinilai validitas dan reliabilitasnya dengan menggunakan analisis faktor 

konfirmatori dalam kerangka SEM-PLS. Langkah ini memastikan bahwa indikator yang dipilih 

secara akurat mengukur konstruk laten. Model struktural akan dianalisis untuk menguji hubungan 

yang dihipotesiskan antar variabel. Hal ini melibatkan penilaian koefisien jalur, tingkat signifikansi, 

dan kecocokan model secara keseluruhan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Statistik Deskriptif 

Bisnis kuliner tradisional kecil merupakan mayoritas dari lanskap yang disurvei, dengan 

porsi 45% dari sampel. Perusahaan menengah berkontribusi pada keragaman sampel, mewakili 30% 

dari bisnis yang disurvei. Perusahaan yang lebih besar, meskipun minoritas, memberikan 

representasi yang berharga dalam survei ini, yaitu 25% dari sampel.  

Lanskap infrastruktur teknologi Instrumen Elektronik Dasar (60%) Sistem point-of-sale 

adalah salah satu alat digital yang paling umum dilaporkan oleh perusahaan, yang menunjukkan 

tingkat integrasi teknologi yang mendasar. Teknologi mutakhir (25%) Sebagian besar pasar telah 

mengadopsi teknologi mutakhir seperti manajemen inventaris otomatis dan perangkat Internet of 

Things, yang mengindikasikan pendekatan metodis terhadap adopsi Industri 4.0. 

4.2 Penilaian Model Pengukuran 

Analisis faktor konfirmatori dilakukan untuk menilai validitas konten dan menjamin bahwa 

indikator yang dipilih secara tepat mengukur konstruk terkait. Temuan yang menunjukkan korelasi 

yang signifikan antara indikator dan komponen laten terkait memvalidasi validitas isi instrumen 

survei. Dengan menggunakan kriteria konsistensi internal, ketergantungan model pengukuran 

dinilai. Cronbach's Alpha tingkat adopsi Industri 4.0 adalah 0,876; kesiapan tenaga kerja dan 
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karakteristik bisnis adalah 0,822, 0,783, 0,854, dan 0,805. Nilai Cronbach's alpha untuk setiap 

konstruk laten lebih tinggi dari titik batas yang dapat diterima yaitu 0,70, yang menunjukkan 

konsistensi internal dan ketergantungan yang sangat baik. 

Analisis faktor konfirmatori kerangka kerja SEM-PLS menekankan pada signifikansi dan 

potensi muatan indikator pada setiap konstruk. Penerimaan Industri 4.0. Beban indikatifnya adalah 

Integrasi IoT (0,784), Digitalisasi Proses (0,854), dan Konektivitas (0,722). Indikator-indikator ini 

menunjukkan harapan dalam mengukur konstruk tersembunyi, seperti yang terlihat dari 

signifikansi statistik dari semua muatan indikator untuk adopsi Industri 4.0. 

Infrastruktur Teknologi: 0,764, Ukuran Bisnis: 0,823 adalah muatan indikator. Keampuhan 

kedua indikator karakteristik bisnis dalam menangkap konstruk laten ditunjukkan oleh muatan 

yang signifikan secara statistik. Program Literasi Digital: 0,744; Kemampuan Beradaptasi Teknologi: 

0,823. Jelas dari muatan yang signifikan secara statistik bahwa indikator kesiapan tenaga kerja sesuai 

untuk mengukur komponen laten. KPI tersebut adalah Efektivitas Otomatisasi: 0,794 dan Efisiensi 

Operasional: 0,883. Beban yang signifikan secara statistik ditunjukkan pada efek pada indikator 

operasi, menunjukkan bahwa indikator tersebut merupakan instrumen yang dapat diandalkan 

untuk mengevaluasi konstruk laten. Tabel 1. Muatan Indikator: Inovasi Produk: 0.817, Kepuasan 

Pelanggan: 0.763. Indikator-indikator pengalaman pelanggan memiliki muatan yang signifikan 

secara statistik, yang menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut dapat digunakan secara 

efektif untuk mengevaluasi struktur laten. 

Bukti kuat dari validitas dan reliabilitas instrumen survei ditawarkan oleh penilaian model 

pengukuran. Koefisien Cronbach's alpha yang tinggi dan muatan indikator yang signifikan secara 

statistik di seluruh konstruk membuktikan keampuhan indikator-indikator yang dipilih dalam 

mengukur dimensi-dimensi yang diinginkan. Temuan ini memberikan keyakinan untuk analisis 

model struktural yang mengikutinya, menjamin bahwa konstruk laten dengan benar menangkap 

ide-ide mendasar dari adopsi Industri 4.0, ciri-ciri bisnis, kesiapan tenaga kerja, dan pengaruhnya 

terhadap pengalaman operasional dan pelanggan di sektor makanan dan minuman tradisional di 

Jakarta. 

4.3 Analisis Model Struktural 

Tujuan dari analisis model struktural adalah untuk mengevaluasi hipotesis studi awal dan 

mengidentifikasi hubungan antar variabel. 

Fitur Bisnis dan Adopsi Industri 4.0. P-value: kurang dari 0,001, Koefisien Jalur Hubungan 

(β): 0.684. Adopsi Industri 4.0 dan ukuran perusahaan memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan secara statistik, yang menunjukkan bahwa teknologi yang canggih lebih mungkin 

digunakan oleh perusahaan yang lebih besar. Adopsi yang lebih besar dari teknik Industri 4.0 

dimungkinkan oleh peningkatan ukuran perusahaan, yang juga meningkatkan kapasitas dan 

sumber daya yang tersedia untuk integrasi teknologi. Hasil ini menyoroti betapa pentingnya 

skalabilitas dalam memajukan teknologi di industri makanan dan minuman tradisional di Jakarta. 

Adopsi Industri 4.0 dan Kesiapan Tenaga Kerja. P-value: kurang dari 0,001, Koefisien Jalur 

Hubungan (β): 0.544. Kesiapan tenaga kerja dan adopsi Industri 4.0 memiliki hubungan yang baik 

dan signifikan secara statistik, yang menekankan peran penting sumber daya manusia dalam proses 

integrasi teknologi. Perusahaan yang mendanai inisiatif literasi digital dan mendorong budaya 

adopsi teknologi di antara anggota stafnya memiliki posisi yang lebih baik untuk menghadapi 

tantangan yang dihadirkan oleh Industri 4.0. Hasil ini menyoroti betapa pentingnya mempersiapkan 

pekerja untuk menghadapi tuntutan era digital. 

Efek pada Proses dalam Operasi. P-value: kurang dari 0,001, Koefisien Jalur Hubungan (β): 

0.725. Bisnis yang menggunakan teknologi mutakhir melaporkan peningkatan efisiensi operasional 

yang signifikan, sesuai dengan dampak positif yang besar dari adopsi Industri 4.0 terhadap 

prosedur operasional. Proses menjadi lebih efisien dan produktif melalui otomatisasi, pengambilan 

keputusan berbasis data, dan jaringan waktu nyata. Hasil ini menyoroti bagaimana Industri 4.0 
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dapat merevolusi sektor makanan dan minuman tradisional di Jakarta dengan merampingkan 

kegiatan operasional. 

berpengaruh pada pengalaman pelanggan. P-value: kurang dari 0,001, Koefisien Jalur 

Hubungan (β): 0.614. Bisnis yang mengintegrasikan teknologi modern melihat peningkatan yang 

cukup besar dalam kepuasan pelanggan dan pengalaman secara keseluruhan, yang dibuktikan 

dengan dampak positif dan signifikan secara statistik dari adopsi Industri 4.0 terhadap pengalaman 

pelanggan. Kapasitas untuk merampingkan layanan, mempersonalisasi penawaran, dan 

menggunakan teknologi untuk berinovasi, semuanya membantu meningkatkan pengalaman 

pelanggan. Hasil ini menyoroti betapa pentingnya integrasi teknologi untuk menjadi kompetitif dan 

memenuhi harapan pelanggan yang terus berubah. 

4.4 Evaluasi Kecocokan Model 

Metrik kecocokan menunjukkan bahwa model struktural cocok dengan data yang diamati 

secara memuaskan. Kriteria yang disyaratkan yaitu 0.08, 0.90, dan 0.90 dilampaui oleh nilai SRMR, 

NFI, dan CFI, masing-masing. Fakta bahwa nilai RMSEA berada dalam kisaran yang diizinkan 

semakin mendukung kecocokan model. Jika dilihat secara keseluruhan, ukuran-ukuran ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara konstruk laten cukup terwakili oleh model struktural.  

Persentase dari setiap varians konstruk endogen yang dijelaskan oleh konstruk eksogen 

ditunjukkan oleh nilai R2. R2 yang lebih besar menunjukkan kapasitas penjelasan yang lebih kuat. 

Menurut nilai R2 dalam kasus ini, adopsi industri 4.0 dijelaskan oleh 52% varians dalam proses 

operasional dan 46% varians dalam pengalaman pelanggan, sementara karakteristik bisnis dan 

kesiapan tenaga kerja menyumbang 55% varians dalam adopsi Industri 4.0. Prinsip-prinsip ini 

menyoroti dampak signifikan dari kesiapan tenaga kerja dan atribut bisnis terhadap penggunaan 

teknologi Industri 4.0, yang pada gilirannya memengaruhi prosedur operasional dan kepuasan 

pelanggan. 

Kegunaan prediktif model dievaluasi dengan nilai Q2. Ketika nilai Q2 model lebih tinggi 

dari nol, maka model tersebut dapat digunakan untuk meramalkan konstruk endogen. Model 

menunjukkan signifikansi prediksi yang signifikan dalam penyelidikan ini, seperti yang 

ditunjukkan oleh nilai Q² sebesar 0,48, 0,45, dan 0,39 untuk adopsi Industri 4.0, pengaruh pada 

proses operasional, dan dampak pada pengalaman pelanggan, masing-masing. Kapasitas model 

untuk menggeneralisasi data baru didukung oleh angka-angka ini, yang menunjukkan bahwa 

konstruksi eksogen dapat secara akurat memprediksi variasi dalam konstruksi endogen. 

Pembahasan 

Adopsi Industri 4.0 dan ukuran bisnis memiliki hubungan positif yang konsisten dengan 

penelitian sebelumnya. Perusahaan yang lebih besar lebih mungkin untuk mengadopsi teknologi 

mutakhir karena mereka memiliki lebih banyak sumber daya yang dapat digunakan. Penelitian ini 

menyiratkan bahwa dalam industri makanan dan minuman konvensional di Jakarta, skalabilitas 

adalah faktor kunci dalam pertumbuhan teknologi. Hubungan penting antara adopsi Industri 4.0 

dan kesiapan tenaga kerja menyoroti betapa pentingnya sumber daya manusia dalam integrasi 

teknologi. Perusahaan yang mendanai inisiatif literasi digital dan mendorong budaya adopsi 

teknologi di antara anggota staf berada dalam posisi yang lebih baik untuk menghadapi tantangan 

yang dihadirkan oleh Industri 4.0. 

Adopsi Industri 4.0 telah secara signifikan meningkatkan proses operasional, yang 

konsisten dengan prinsip-prinsip revolusi industri keempat. Di antara perusahaan kuliner 

tradisional di Jakarta, otomatisasi, pengambilan keputusan berbasis data, dan jaringan waktu nyata 

terbukti sangat penting untuk meningkatkan efisiensi operasional. Implementasi bisnis 4.0 

berkorelasi positif dengan peningkatan pengalaman konsumen, yang menyoroti bagaimana 

teknologi dapat merevolusi bisnis makanan dan minuman konvensional. Perusahaan yang 

menggunakan teknologi mutakhir lebih mampu mempersonalisasi penawaran mereka, 

mengoptimalkan layanan, dan meningkatkan tingkat kepuasan klien. 
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Literatur yang tersedia saat ini mendukung gagasan bahwa adopsi Industri 4.0 dan ukuran 

bisnis berkorelasi positif (Sari & Arifin, 2023). Teknologi canggih lebih mungkin diadopsi oleh 

perusahaan yang lebih besar dan kaya sumber daya (Zhong & Moon, 2023). Adopsi Industri 4.0 juga 

ditemukan secara signifikan dipengaruhi oleh kesiapan tenaga kerja (Alnsour et al., 2023). 

Perusahaan yang mendanai inisiatif literasi digital dan mendorong budaya adopsi teknologi di 

antara anggota staf memiliki posisi yang lebih baik untuk menangani kesulitan yang dihadirkan 

oleh Industri 4.0 (Mohiuddin et al., 2023). Proses operasional mendapat manfaat besar dari 

penerapan Industri 4.0 (Van Dun & Kumar, 2021). Peningkatan efisiensi operasional difasilitasi oleh 

otomatisasi, pengambilan keputusan berbasis data, dan jaringan waktu nyata. Selain itu, 

pengalaman pelanggan yang lebih baik terhubung secara positif dengan penggunaan Industri 4.0. 

Perusahaan yang memanfaatkan teknologi mutakhir lebih mampu mempersonalisasi penawaran 

mereka, mengoptimalkan layanan, dan meningkatkan tingkat kepuasan klien. 

Implikasi dan Arah Masa Depan 

Kesimpulan dari penelitian ini memiliki dampak besar pada perusahaan makanan dan 

minuman konvensional di Jakarta dan di tempat lain. Pengambilan keputusan strategis dapat 

dibantu dengan memiliki pemahaman menyeluruh tentang variabel yang memengaruhi adopsi 

Industri 4.0 dan dampaknya terhadap operasi dan pengalaman pelanggan. Investigasi selanjutnya 

dapat memeriksa konsekuensi jangka panjang dari integrasi teknologi dan mendalami hambatan 

yang dihadapi usaha kecil dalam mengadopsi Industri 4.0. 

5. KESIMPULAN  

Singkatnya, penelitian ini menavigasi perubahan radikal yang dibawa oleh Industri 4.0 

sambil memeriksa medan dinamis industri makanan dan minuman tradisional Jakarta. Sementara 

penilaian model pengukuran menjamin validitas dan reliabilitas komponen penelitian, statistik 

deskriptif memberikan gambaran umum tentang berbagai profil bisnis. Korelasi yang signifikan 

antara atribut perusahaan, kesiapan tenaga kerja, adopsi Industri 4.0, dan pengaruhnya terhadap 

prosedur operasional dan pengalaman pelanggan ditemukan melalui analisis jalur. Kecocokan 

model struktural, kapasitas penjelasan, dan relevansi prediktif divalidasi dengan menggunakan 

kecocokan model, R2, dan studi Q2. Temuan ini menyoroti betapa pentingnya kesiapan pekerja dan 

skala perusahaan dalam mendorong adopsi Industri 4.0, yang meningkatkan kepuasan pelanggan 

dan efektivitas operasional. Temuan ini menawarkan panduan untuk membuat keputusan strategis, 

memiliki konsekuensi bagi pengusaha dan legislator, dan menambah pemahaman kita tentang 

bagaimana teknologi mengubah sektor konvensional. Seiring dengan perubahan yang terjadi pada 

perusahaan kuliner konvensional di Jakarta dalam konteks Industri 4.0, studi ini menjadi alat yang 

sangat berharga untuk pengambilan keputusan yang bijaksana, kreativitas, dan ekspansi jangka 

panjang.  
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